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Abstrak 
Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS khususnya pada kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto. Tujuan dari penelitian dengan menggunakan model scramble ini, peneliti ingin meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Aktivitas guru mengalami peningkatan pada siklus I 67,5%, dan pada siklus II meningkat menjadi 93,7%. Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa dari siklus I  65%, dan pada siklus III meningkat menjadi 92,5%. Hasil belajar siswa pun juga mengalami peningkatan dari siklus I  60%, dan pada siklus III meningkat menjadi 93,33%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
Kata Kunci: model scramble, hasil belajar, IPS.
Abstract

The background of this research is the low learning outcomes of students on Social Studies subjects, especially in grade V SDN Lengkong 1 Mojokerto. The purpose of this research by using this scramble models, researchers want to increase teacher activity, student activities, and student learning outcomes. This research using Classroom Action research design using qualitative and quantitative descriptive data analysis techniques. Teacher activity increased during cycle I 67,5%, and in cycle II increased to 93,7%. The increase also occurred in student activity from cycle I 65%, and in cycle II increased to 92,5%. Student learning outcomes also experienced an increase from 60% cycle I, and in the third cycle increased to 93,33%. From these results it can be concluded that the application of the scramble learning models can improve student learning results in Social Studies subjects.
Keywords: scramble models, study results, social studies.
PENDAHULUAN 

Belajar merupakan tahapan perubahan berbagai tingkah laku atau perilaku manusia yang merupakan sebuah  hasil dari pengalamannya sendiri melalui interaksi secara langsung dengan lingkungannya yang bersifat relatif menetap. Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu perubahan perilaku yang mempengaruhi individu itu sendiri berdasarkan pengalaman yang telah terjadi sebelumnya. Belajar dipandang oleh sebagian orang terpaku sebagai suatu kegiatan menghafalkan serta mengumpulkan beberapa fakta yang ada berupa informasi tentang materi dalam suatu mata pelajaran tersebut. Bahkan beberapa orang beranggapan bahwa belajar hanya sebagai sebuah latihan seperti latihan menulis, latihan membaca dan latihan berhitung.

Kegiatan belajar tidak terbatas dalam suatu ruang lingkup tertentu seperti halnya belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja kegiatan pembelajaran tersebut dapat terlaksana. Termasuk juga dapat dilakukan dalam ruang lingkup pendidikan formal maupun non formal. Belajar tidak hanya dapat dilakukan di berbagai pendidikan formal seperti sekolah tetapi juga dapat dilakukan dalam ruang lingkup keluarga dan masyarakat. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah mengajarkan berbagai macam mata pelajaran yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Berdasarkan pada KTSP 2006 (Permendiknas, 2006:22) telah menegakkan lima pilar belajar, yaitu: (1) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) belajar untuk memahami dan menghayati; (3) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif; (4) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain; dan (5) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.


Mata pelajaran dapat dikatakan sebagai suatu hal yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran. Penguasaan materi mata pelajaran adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan pada keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Sebagian besar kegiatan pembelajaran yang dilakukan di berbagai tingkat pendidikan adalah dengan menggunakan pembelajaran secara konvensional dengan tujuan siswa agar lebih mudah mengusai materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar, pembelajaran secara konvensional yang dilakukan secara terus-menerus tanpa adanya variasi model pembelajaran lainnya akan menyebabkan hasil belajar siswa menurun. Penurunan hasil belajar tersebut adalah karena tidak adanya ketertarikan dalam diri siswa untuk mengikuti pembelajaran konvensional atau juga dapat dikarenakan siswa mengalami kejenuhan selalu menerima pembelajaran secara konvensional. Hal ini dibuktikan dengan perilaku siswa yang asik berbicara dengan temannya ataupun asik sendiri dengan kegiatan yang dilakukan, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru


Seperti pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dianggap siswa sebagai suatu mata pelajaran yang membosankan karna mengandung banyak hafalan sehingga siswa dipaksa untuk menghafalkan banyak hal seperti sejarah contohnya. Seperti yang dikemukakan oleh Vidya, Wayan, dan Ngurah (2014) yaitu baik guru maupun siswa merasa IPS sulit karena terlalu banyak hafalan yang harus diingat. Anggapan ini sangat disayangkan mengingat IPS merupakan bagian dari ilmu sosial yang keberadaannya dalam struktur program pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) sangat berpengaruh penting untuk diajarkan karena IPS bukanlah hanya sekedar mengajarkan ilmu pengetahuan, melainkan  juga mengajarkan pembentukan nilai dan sikap serta keterampilan kepada siswa secara langsung untuk dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain mata pelajaran IPS berupaya untuk mengembangkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap siswa secara utuh.

Hasil pembelajaran dapat meningkat apabila terjadi hubungan kerja sama yang baik dari berbagai pihak yang terlibat serta berperan penting dalam dunia pendidikan itu sendiri. Salah satunya yaitu peran penting pemerintah dalam kemajuan pendidikan dan peran pihak sekolah agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan mengubah model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran. Namun pada kenyataannya, upaya perbaikan pembelajaran belum sepenuhnya mencapai hasil yang diinginkan.

Masih belum tercapainya hasil pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut terjadi di SDN Lengkong 1. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas V SDN Lengkong 1 yang sedang mengikuti pembelajaran IPS dengan Standart Kompetesi 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan tujuan pembelajaran diantaranya menyebutkan tokoh dan usaha dalam proklamasi kemerdekaan, menjelaskan peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan, dan menyebutkan sikap menghargai jasa pahlawan, ditemukan bahwa pembelajaran tersebut masih menggunakan pembelajaran secara konvensional yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Guru menyajikan materi secara verbal atau secara lisan tanpa menggunakan suatu  media maupun model pembelajaran apapun yang dapat menarik perhatian siswa maupun menggunakan suatu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa agar dapat aktif mengikuti pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk menerima pelajaran sehingga menimbulkan rasa bosan pada diri siswa untuk mengikuti pelajaran. Selain itu dampak yang ditimbulkan dari aktivitas guru yang menyajikan materi secara verbal adalah aktivitas belajar mengajar menjadi pasif karna hanya guru yang mendominasi pembelajaran sedangkan siswa hanya duduk diam menyimak penjelasan guru. Siswa cenderung mengabaikan keberadaan guru sehingga mereka cenderung lebih asyik dengan kegiatan mereka masing-masing diluar kegiatan pembelajaran seperti mengobrol dengan temannya dari pada mendengarkan penjelasan guru. Pentingnya penggunaan model pembelajaran kooperatif di kelas ini sangat diperlukam agar dapat memberikan variasi dalam pembelajaran di kelas sehingga akan menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran dan memudahkan siswa untuk menangkap materi yang disampaikan.

Menurut Kurniasih dan Berlin (2015:100) kelebihan dalam penerapan model pembelajaran scramble pada proses pembelajaran, yaitu (1) Sangat membantu siswa dalam mencari jawaban dari soal yang diterimanya, (2) Mendorong rasa ingin tahu siswa untuk menemukan jawaban yang tepat dari soal tersebut, (3) Mendorong minat siswa untuk belajar mengerjakan soal tersebut, (4) Mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dengan bantuan teman-teman sekelasnya., (5) Adanya pembelajaran sikap disiplin pada diri siswa Sedangkan kelemahan model pembelajaran scramble yaitu : (1) dengan materi yang telah disiapkan, membuat siswa kurang berfikir kritis, (2) lebih besar kemungkinan siswa mencontek jawaban dari temannya, (3) kurangnya sikap kreatif siswa, (4) siswa tinggal menerima bahan mentah
Sedangkan menurut Huda (2013:306) juga berpendapat bahwa metode pembelajaran scramble memiliki beberapa kelebihan, yaitu : (1) melatih siswa untuk berfikir cepat dan tepat; (2) mendorong siwa untuk belajar mengerjakan soal dengan jawaban acak; (3) melatih kedisiplinan siswa. Adapun kelemahan metode pembelajarn scramble antara lain : (1) siswa bisa saja mencontek jawab temannya; (2) siswa tidak dilatih untuk berfikir kreatif karena jawaban sudah disediakan pada kartu kata; (3) siswa menerima bahan mentah yang hanya perlu diolah dengan baik .
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini antara lain yaitu : (1) Bagaimanakah aktivitas guru dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto?, (2) Bagaimanakah aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble untuk meingkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto? , (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan aktivitas guru dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto, (2) Mendeskripsikan aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto., (3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto.

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat bermanfaat bagi keilmuan pendidikan guru sekolah dasar, khusunya dalam bidang pengetahuan sosial dan pengetahuan dalam bidang model pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini terdiri dari manfaat bagi guru, bagi siswa, bagi sekolah, dan bagi peneliti. Manfaat penelitian ini agi guru adalah dapat menambah informasi tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran IPS siswa kelas V, dapat digunakan oleh guru sebagai pilihan dalam menggunakan pendekatan yang tepat untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif, inovatif, menarik serta menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, dan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru dalam mengembangkan serta menerapkan berbagai model pembelajaran yang menarik bagi siswa. Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS dan dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat untuk dapat memberikan wawasan mengenai model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan dapat membantu dan menjadi referensi bagi sekolah untuk menjadikan hasil penelitian sebagai pertimbangan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif terutama pada mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar. Sedangkan manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah dapat menambah wawasan pengetahuan khususnya tentang model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas, dan dapat meningkatkan kemampuan dalam bidang penelitian tindakan kelas sehingga dapat digunakan sebagai upaya untuk menjadi guru yang profesional.

Kajian teoritik dalam peneltian ini meliputi Model Pembelajran Kooperatif, Model Pembelajaran scramble, Hasil Belajar dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pembelajaran kooperatif biasa disebut dengan pembelajaran berkelompok. Tetapi sebenarnya pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar berkelompok atau yang dikenal dengan kerja kelompok karena dalam pembelajaran kooperatif terdapat struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya secara terbuka hubungan yang bersifat intedepensi efektif diantara anggota kelompok (Sugandi dalam Tukiran, 2011:55). Pembelajaran Kooperatif merupakan suatu sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur (Tukiran, 2011:55). Menurut Hamdani (2010:30) model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran berdasarkan pada paham konstruktivis yang menerapkan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang mimiliki tingkat kemampuan berbeda-beda. Setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama, saling membantu satu sama lain untuk memahami materi pembelajaran agar dapat menyelesaikan tugas kelompoknya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang meningkatkan berbagai potensi dalam diri siswa antara lain potensi partisipasi, potensi berinteraksi secara aktif dan menumbuhkan potensi diri untuk mampu mengutarakan pendapat hingga membuat suatu keputusan pada kelompoknya.Shoimin (2014:166) berpendapat bahwa scramble merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. 

Sependapat dengan Shoimin, Taylor (dalam Huda, 2013:303) berpendapat bahwa scramble merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat menigkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Metode ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini, mereka tidak hanya diminta menemukan urutan kata yang tepat sehingga dpat menjadi susunan yang bermakna. Kecepatan dan ketepatan berfikir dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan metode pembelajaran scramble.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran scamble adalah suatu model pembelajaran berupa permainan menyusun kata, kalimat atau paragraf yang mengharuskan siswa untuk menemukan urutan yang tepat hingga menjadi suatu jawaban yang benar. Model pembelajaran scramble menggunakan penekanan latihan soal berupa permaianan yang dikerjakan secara berkelompok. Diperlukan adanya kerja sama antar anggota kelompok untuk saling membantu teman sekelompok untuk dapat berfikir kritis sehingga dapat lebih mudah mencari penyelesaian soal.

Adapun langkah model pembelajaran scramble adalah : (a) guru menyajikan materi sesuai topik yang dipelajari, (b) guru membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya, (c) media yang digunakan dalam model pembelajaran scramble dengan membuat pertanyaan yang sesuai dengan topik dan kemudian membuat jawaban yang diacak hurufnya, (d) mempersiapkan media, (e) guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai, (f) guru kemudian membagikan lembar kerja sesuai contoh, (g) guru meminta siswa untuk menyusun huruf-huruf pada kolom jawaban yang merupakan kolom jawaban dari kolom soal (Kurniasih dan Berlin, 2015:100).

Sedangkan menurut Ngalimun (2012: 142) sintaks dari model pembelajaran scramble adalah  : (a) guru membuat kartu soal sesuai materi bahan ajar (b) guru membuat kartu jawaban dengan diajak nomernya, (c) guru menyajikan materi, (d) guru membagikan kartu soal pada kelompok beserta kartu jawaban, (e) siswa berkelompok mengerjakan soal dan  mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok.
Menurut Shoimin (2014:16), bentuk-bentuk model pembelajaran scramble antara kain : (a) Scramble kata yaitu sebuah permainan kata-kata dan huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu yang bermakna, misalnya : tpeian = petani, kbeajre = bekerja, (b) Scramble kalimat yaitu ebuah permaina menyusun kalimat dari kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, sopan dan benar misalnya :kereta-naik-ke-kami-pergi-semarang-api = Kami pergi ke Semarang naik kereta api, kantor-ayah-sedang-di-bekerja = Ayah sedang bekerja di kantor, (c) Scramble paragraf yaitu sebuah permainan menyusun wacana logis berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis dan bermakna.
Menurut Moh Surya (dalam Hamiyah, 2014:2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya, sejalan dengan itu Hamiya (2014:4) menyatakan belajar merupakan suatu proses perubahan pribadi atau perilaku seseorang berdasarkan pengalamannya berinteraksi dengan lingkungannya yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, aspek-aspek lain yang ada pada individu tersebut.  Selain itu menurut Siahaan (dalam Hamiyah, 2014:4), berpendapat bahwa belajar adalah suatu bentuk perubahan dalam diri seseorang , yang dinyatakan dengan cara bertingkah laku yang baru berdasarkan pengalaman dan latihan.
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti pencapaian tujuan pendididkan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitar (Jihat, 2012:2). Menurut Sudjana (Jihat, 2012:2) belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang , perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku yang ada pada individu belajar. Sedangkan menurut Herman Hudojo (dalam Jihat, 2012:3) belajar merupakan kegiatan setiap orang. Semua bentuk kegiatan seperti pengetahuan ketrampilan, kegemaran dan sikap seseorang yang terbentuk, dimodifikasi serta berkembang adalah disesbabkan oleh belajar.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah suatu kegiatan berproses yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku tersebut seperti dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, timbulnya suatu pengertian baru, serta ada dan berkembangnya sifat-sifat sosial dan emosional.
Belajar merupakan suatu proses seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku dalam suatu proses pembelajaran yang telah ditetapkan tujuan pembelajarannya. Siswa dianggap berhasil mengikuti proses belajar adalah siswa yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran tersebut.
Hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku kerah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belajar (Warsito, dalam Depdiknas, 2006:125). Sedangkan menurut Suprijono (2012:5-6) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan kegiatan belajar (Abdurrahman, dalam Jihat, 2012:14). Menurut Hamalik dalam Jihat (2012:15) hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta apresiasi dan abilitas.
Nawawi dalam Susanto (2012:5) meyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagaitingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar dari berbagai proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan intregasi berbagai cabang-cabang ilmu-ilmu sosial seperti : sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial tersebut (Trianto, 2007:124). Menurut Siradjuddin dan Suhanadji (2012:16-17) IPS merupakan pengetahuan terapan yang dilaksanakan dalam kegiatan instruksional di sekolah-sekolah guna mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran tertentu, antara lain untuk mengembangkan kepekaan anak didik terhadap kehidupan sosial di sekitarnya. IPS bukan ilmu, karena itu IPS tidak menemukan pengetahuan-pengetahuan baru, konsep-konsep baru maupun teori-teori baru melainkan memanfaatkan pengetahuan-pengetahuan, konsep-konsep, teori-teori yang telah dikembangkan oleh berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial. 
Sedangkan menurut Somantri (dalam Siradjuddin dan Suhanadji 2012:5) pendidikan IPS didefinisikan ke dalam dua jenis. Pertama, pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah, pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. Kedua, pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin-disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pembelajaran di sekolah. Pengeertian pendidikan IPS yang pertama tersebut berlaku untuk pendidikan dasar dan menengah sedangkan definisi kedua berlaku untuk perguruan tinggi atau PLTK.
IPS telah dikenal di Indonesia pada tahun 1970-an, sebagai kesepakatan dari pakar Ilmu-Ilmu Sosial sebagai hasil terjemahan dari Sosial Studies yang dikembangkan di Amerika Serikat. IPS selalu hadir dalam setiap perubahan kurikulum di Indonesia, meski pada kurikulum 2004 (KBK) IPS pernah berganti nama menjadi Pengetahuan Sosial (PS). Naum hal ini tidak berlangsung lama karena dalam kurikulum 2006 (KTSP) berubah lagi menjadi IPS (Siradjudin dan Suhanadji, 2012:5).
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa IPS adalah suatu ilmu yang membantu mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dibutuhkan oleh masyarakat karna IPS mempelajari kehidupan sehari-hari masyarakat secara nyata. IPS juga merupakan intregasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial yang dilaksanakan dalam kegiatan instruksional disekolah untuk mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran.
Tujuan pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk memperkenalkan siswa pada pengetahuan tentang kehidupan masyarakat manusia secara sistematis (Siradjuddin dan Suhanadji, 2012:1). Berdasarkan KTSP 2006 SD/MI mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa mempunyai kemampuan (a) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (b) memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, memiliki rasa ingin tahu, inkuiri, dan kemampuan memecahkan masalah, (c) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (d) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasional, maupun global.
Dalam Siradjuddin dan Suhanadji (2012:8) dalam pendidikan IPS, tujuan utama yang hendak dicapai adalah mengembangkan potensi warga negara yang baik, yang diharapkan memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dibutuhkan dalam mengembangkan kompetensi peserta didik agar menjadi warga negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, menghargai perbedaan dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan keseharian mereka.
Secara khusus, tujuan pengajaran IPS di sekolah dapat dikelompokkan menjadi empat (4) komponen : (1) Memberikan pada siswa pengetahuan (Knowledge) tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, masa sekarang dan di masa medatang. (2) Menolong siswa untuk mengembangkan ketrampilan (Skils) untuk mencari, mengolah, dan memproses informasi, (3) Menolong siswa untuk mengembangkan nilai atau sikap (Value) demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, (4) Menyediakan kesempatan pada siswa untuk mengambil bagian atau berperan serta dalam kehidupan sosial (Siradjuddin dan Suhanadji, 2012:19).
Keempat tujuan tersebut tidaklah berdiri sendiri atau terpisah, melainkan merupakan suatu kesatuan yang saling berhubungan keempat tujuan tersebut sesuai dengan perkembangan pendidikan IPS sampai pada saat sekarang ini.
METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penggunaan PTK pada penelitian ini bermula dengan ditemukannya permasalahan pembelajaran di dalam kelas seperti kurangnya keaktifan siswa mengikuti pembelajaran serta memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk memecahkan sekaligus menemukan solusi dari masalah yang ada dalam pembelajaran tersebut. Tujuan dilakukan PTK pada pembelajaran di kelas adalah untuk memperbaiki berbagai permasalahan yang terjadi dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:35) penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan menekankan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran.

PTK merupakan suatu proses pengkajian berbagai masalah pembelajaran di dalam kelas dengan cara melakukan berbagai tindakan terencana serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut melalui refleksi diri sebagai upaya untuk memecahkan masalah pembelajaran tersebut. Masalah yang dikaji dalam penelitia jenis ini adalah permasalahan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Ciri khusus dari pelaksaan penelitian ini adalah guru sebagai pelaksana utama PTK yang memberikan perlakuan khusus untuk perbaikan kinerja dalam suatu pembelajaran. Selain itu ciri utama pelaksaan PTK yaitu dengan adanya kegiatan refleksi diri pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran.

Jenis PTK yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis PTK kolaboratif yang merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru dengan berkolaborasi oleh peneliti yang belum memiliki kelas sebagai syarat utama pelaksanaan penelitian (Arikunto, 2010:132). Hal ini dikarenakan peneliti belum memiliki kelas sendiri, sedangkan syarat utama syarat pelaksanaan PTK adalah seorang peneliti tersebut harusnya memiliki kelas sendiri untuk dapat memaksimalkan hasil penelitian, oleh karena itu peneliti melakukan kolaborasi dengan guru kelas yang telah memiliki kelas dimana peneliti melakukan perencanaan pembelajaran yang nantinya akan dilaksanakan oleh guru kelas tersebut. Pada penerapan PTKalam pembelajaran sekurang-kurangnya dilakukan dalam dua siklus. Siklus I  dilakukan untuk mengetahui peningkatan yang dialami siswa saat penerapan PTK sesuai dengan tujuan pembelajaran, jika hasil dari penerapan siklus I belum mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan maka perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya dengan sebelumnya terlebih dahulu dilakukan perbaikan pembelajaran agar dapat memenuhi kriteria ketuntasan yang ingin dicapai. Apabila pada siklus selanjutnya yaitu siklus II masih belum juga dapat mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan, maka harus dilakukan perbaikan pembelajaran dan dilaksanakan kembali siklus berikutnya hingga tercapainya kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini menggunakan prosedur penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis Mc. Taggart.
Arikunto (2010:131) menyatakan bahwa tujuan utama dari pelaksanaan PTK adalah untuk memecahkan masalah, memperbaiki kondisi, mengembangkan dan meningkatkan mutu pembelajaran. Sedangkan menurut Lewin (dalam Arikunto, 2010:131) konsep pokok Action Research terdiri dari 4 komponen yaitu : (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Keempat komponen tersebut saling berhubungan membentuk suatu siklus.

Yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V di SDN Lengkong 1 Mojokerto tahun ajaran 2016/2017. Jumlah siswa yang digunakan sebagai subjek penelitian berjumlah 15 siswa. Terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan instrument berupa lembar pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa digunakan tes atau penilaian hasil belajar yang diberikan pada setiap siklus.
Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis menggunakan data dengan rumus:
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Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut :

80% - 100%
= baik sekali

66% - 79%
= baik

56% - 65%
= cukup baik

40% - 55%
= kurang baik

>40%

= tidak baik
 



(Indarti, 2008:26)
Sedangkan untuk analisis tes hasil belajar siswa secara klasikal, dianalisis menggunakan rumus perhitungan :
P = [image: image3.png]L yang tuntas belajar
Y siswa



 x 100% 
Keterangan : 

P    = persentase frekuensi kejadian yang muncul
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 = banyaknya siswa yang tuntas belajar




(Indarti, 2008:26)

Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut :

≥80%

= sangat tinggi

60% - 79%
= tinggi

40% - 59%
= sedang

20% - 39%
= rendah

<20%

= sangat rendah






(Indarti, 2008:26)

HASIL PENELITIAN
Dalam pembahasan ini akan dijelaskan peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan penerapan model pembelajaran kooperatif pembelajaran scramble.
1.Aktivitas Guru

Aktivitas guru selama pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini diamati oleh dua observer yaitu peneliti sendiri dan teman sejawat. Observer mengamati aktivitas guru dengan panduan lembar observasi yang telah dibuat. Berdasarkan hasil analisis, aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Hal ini membuktikan bahwa kekurangan pada pembelajaran siklus I sudah bisa diatasi pada pembelajaran siklus II.
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan II:

Tabel 1. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I-II
	No.
	Aspek Pengamatan
	Siklus
I
	Siklus
II

	1.
	Memberi apersepsi
	75
	100

	2.
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	50
	87,5

	3.
	Menyampaikan materi
	75
	87,5

	4.
	Menyampaikan pelaksanaan model pembelajaran scramble
	75
	87,5

	5.
	Mengorganisasi kelompok
	75
	100

	6.
	Menggunaan model pembelajaran scramble
	62,5
	100

	7.
	Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas
	75
	100

	8.
	Memberikan penghargaan/reward
	62,5
	100

	9.
	Melaksanakan evaluasi
	75
	75

	10.
	Menutup pembelajaran
	50
	100

	Persentase Akhir
	67,5
	93,7


Dari tabel di atas, dapat dilihat peningkatan yang tejadi pada siklus I sampai siklus II. Jika disajikan dalam diagram, maka rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, dan II adalah sebagai berikut:
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Diagram 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I-II
Berdasarkan diagram 4.1 di atas, dapat dilihat peningkatan yang diperoleh dari aktivitas guru pada siklus I sampai siklus II. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 67,5% sedangkan target peneliti yaitu sebesar ≥80%.  Namun pada siklus II penelitian sudah dinyatakan berhasil karena telah mencapai target dari peneliti yaitu sebesar 93,7%.
2.Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran IPS dengan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini diamati oleh dua observer yaitu peneliti sendiri daan teman sejawat. Observer mengamati aktivitas siswa dengan panduan lembar observasi yang telah dibuat. Berdasarkan hasil analisis, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II.
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa siklus I- II:
Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I-II

	No.
	Aspek Pengamatan
	Siklus

I
	Siklus

II

	1.
	Memberi respons apersepsi
	50
	100

	2.
	Memperhatikan penjelasan tujuan pembelajaran
	75
	75

	3.
	Menerima informasi materi
	75
	87,5

	4.
	Mencermati permasalahan yang disampaikan oleh guru 
	62,5
	87,5

	5.
	Membentuk kelompok
	75
	100

	6.
	Penggunaan model pembelajaran scramble
	62,5
	100

	7.
	Mengerjakan tugas/LKS 
	62,5
	100

	8.
	Menerima penghargaan/reward
	62,5
	100

	9.
	Mengerjakan evaluasi
	75
	75

	10.
	Menutup pembelajaran
	50
	100

	Persentase Akhir
	65%
	92,5%


Dari tabel di atas, dapat dilihat peningkatan yang terjadi dari siklus I sampai siklus II. Jika disajikan dalam diagram, maka rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I - II adalah sebagai berikut:
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Diagram 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I-II
Berdasarkan diagram 4.2 di atas, dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa yang diperoleh dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 65%, sedangkan target peneliti adalah ≥80%. Namun pada siklus II, penelitian sudah dinyatakan berhasil karena telah mencapai target yaitu memperoleh persentase sebesar 92,5%.
3.Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble, peneliti memberikan penilaian terhadap siswa melalui lembar evaluasi di setiap akhir pertemuan. Setelah dianalisis, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari temuan awal dan pelaksanaan siklus I sampai siklus II.
Berikut adalah tabel rekapitulasi hasil belajar siswa pada temuan awal dan pelaksanaan siklus I, dan II:


Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Temuan Awal, Siklus I-II

	No.
	Nama
	Nilai Awal
	Siklus

I
	Siklus

II

	1.
	SAR
	50
	60
	82,5

	2.
	GI
	55
	72,5
	77,5

	3.
	NY
	58
	60
	92,5

	4.
	AC
	65
	72,5
	72,5

	5.
	BA
	55
	67,5
	77,5

	6.
	DAP
	65
	75
	85

	7.
	GB
	64
	77,5
	100

	8.
	MSF
	50
	65
	92,5

	9.
	MANS
	50
	60
	82,5

	10.
	NH
	88
	90
	100

	11.
	RCW
	70
	82,5
	85

	12.
	SRS
	76
	80
	100

	13.
	SN
	50
	50
	65

	14.
	TBT
	80
	92,5
	100

	15.
	ZD
	73
	90
	100

	Jumlah 
	949
	1095
	1312,5

	Persentase 
	46%
	33,3%
	60%


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Jika disajikan dalam diagram, maka perbandingan hasil belajar siswa pada temuan awal, dan pelaksanaan siklus I, dan II adalah sebagai berikut:
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Diagram 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Temuan Awal, Siklus I-II
Berdasarkan diagram 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan mulai dari temuan awal hingga siklus I sampai siklus II. Ttemuan awal menunjukkan ketuntasan klasikal hasil belajar siswa sangat rendah yaitu hanya 33,3%. Pada penerapan siklus I, hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan tetapi belum dapat mencapai indikator ketuntasan klasikal sehingga penelitian belum berhasil karena  persentase ketuntasan klasikal hanya sebesar 60%, sedangkan target dari peneliti adalah ≥80%. Namun pada siklus II, penelitian sudah berhasil karena persentase ketuntasan klasikal sudah mencapai 93,33%. Jadi hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat baik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan metode scramble telah menjadi cara alternatif untuk mengatasi hasil belajar siswa yang rendah. Dengan diberikan metode ini, siswa menjadi lebih mudah untuk memahami materi yang dirasa sulit dan juga memudahkan guru dalam menjelaskan materi pelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa sehingga model pembelajaran kooperatif tipe scramble sangat tepat sekali diterapkan khususnya pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini.

Kendala-Kendala
Siklus I

Kendala-kendala yang dihadapi guru saat melakukan pembelajaran adalah (1) kurang maksimalnya pemilihan media pembelajaran yang digunakan guru untuk membantu penyampaian materi. Media gambar yang digunakan sebagai media pembelajaran kurang berisikan informasi tentang peranan tokoh dalam peristiwa sekitar proklamasi dan cenderung memberikan pemahaman tentang tahapan kronologi peristiwa sekitar proklamasi. Hal ini menyebabkan siswa  kurang dapat memahami peranan tokoh daman peristiwa sekitar proklamasi sehingga masih banyak siswa yang salah menjawab soal pada lembar evaluasi, (2) otongan huruf yang digunakan dalam model pembelajaran scramble berukuran terlalu kecil sehingga menyulitkan siswa saat pengerjaan LKS yang seharusnya dapat membantu pemahaman siswa mendalami materi. Selain itu juga terdapat kendala yang dihadapi siswa yaitu Siswa masih belum terbiasa bekerja kelompok sehingga pada saat bekerja kelompok masih ada beberapa siswa yang cenderung gaduh atau ramai.
Dengan adanya kendala-kendala tersebut, maka diharapkan guru dapat melakukan upaya perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya yaitu: (1) perbaikan media pembelajaran yang lebih memuat informasi tentang peranan tokoh pejuang dalam peristiwa sekitar proklamasi, (2) perbesaran ukuran potongan huruf pada amplop jawaban yang digunakan dalam model pembelajaran kooperatif tipe scramble, (3) guru lebih membimbing siswa pada saat mengerjakan LKS secara berkelompok agar siswa tidak membuat kegaduhan dalam berkelompok, (4) siswa kembali diberikan lembar evaluasi untuk mengatasi kurangnya pencapaian hasil belajar siswa pada materi proklamasi kemerdekaan.
Siklus II
Kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa pada saat melakukan pembelajaran pada siklus II secara garis besar sudah tidak ada. Aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan mulai dari siklus I, dan siklus II dengan hasil yang sangat baik. Pada proses kegiatan pembelajaran siswa aktif dan antusias mengikuti pembelajaran. Dalam berdiskusi siswa menunjukkan peningkatan dengan terlaksannya diskusi dengan baik dan siswa mengikuti arahan/bimbingan guru dalam mengerjakan LKS secara berkelompok. Secara keseluruhan sangat terlihat beberapa kemajuan lebih baik dari siklus sebelumnya. Hal ini terlihat dari meningkatnya persentase aktivitas guru dari siklus sebelumnya sebesar 67,5% menjadi 93,7% pada siklus II. sehingga indikator keberhasilan guru dalam pembelajaran telah tercapai. Sedangkan persentase aktivitas siswa dari siklus sebelumnya sebesar 65% menjadi 92,5% pada siklus I yang juga ,menunjukkan ketercapaian indikator keberhasilan penelitian. Dan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan pada siklus II memperoleh persentase 93,33% dari 60% pencapaian pada siklus I. Hal tersebut menunjukan bahwa pada siklus II indikator keberhasilan siswa dalam pembelajaran telah tercapai.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada penelitian tindakan kelas dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini yaitu : (1) Aktivitas guru selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil persentase aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung pada setiap siklusnya, (2) Aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di kelas V SDN Lengkong 1 Mojokerto mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil persentase aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada setiap siklusnya, (3) Hasil belajar siswa kelas V SDN lengkong 1 Mojokerto pada mata pelajaran IPS materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan  dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Hal ini ditunjukkan dengan dengan adanya peningkatan tes hasil belajar siswa pada setiap siklusnya.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble, peneliti memberikan saran sebagai berikut : (1) Dalam pembelajaran sebaiknya guru memilih suatu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan pada setiap materi pelajaran. Hal ini sangat perlu dilakukan oleh guru agar dapat menghasilkan suatu pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa aktif mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan referensi online ataupun buku tentang model pembelajaran maupun media pembelajaran yang dapat digunakan pada setiap pembelajaran. Hal ini sangat perlu dilakukan agar proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang maksimal, (2) Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble sebagai alternatif pembelajaran yang menarik bagi siswa agar dapat membantu pemahaman siswa terhadap materi dengan cara bermain acak kata sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, (3) Guru hendaknya lebih banyak memotivasi siswa agar aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan tidak segan untuk menanyakan langsung hal apa yang belum ia pahami pada materi pelajaran tersebut baik dalam pembelajaran di kelas sehari-hari maupun dalam pembelajaran secara berkelompok. Hal ini dapat melatih siswa untuk mau bekerja sama secara berkelompok dan aktif berpartisipasi dalam kelompoknya sendiri. Selain itu hal ini juga dapat meminimalisir kegaduhan yang terjadi dalam kelas antara siswa satu dengan siswa lainnya. Cara guru memotivasi siswa yaitu dapat dengan cara guru berkeliling saat kegiatan pembelajaran berlangsung bertanya kepada masing-masing siswa tentang apa yang masih belum dipahami siswa dan memberikannya penguatan/pemahaman agar mau bertanya langsung kepada guru jika ada kesulitan dalam materi tersebut serta melakukan kegiatan refleksi di akhir pembelajaran.
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